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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data yang dilanjutkan dengan analisis data, 

kemudian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan pemahaman materi fiqih ibadah melalui kajian Kitab 

Fathul Mu’in  

Peningkatan pemahaman materi fiqih ibadah melalui kajian Kitab 

Fathul Mu’in pada santri Darun Najah dilaksanakan tiga kali tatap muka 

dalam satu minggu yang dilaksanakan pada sore hari setelah sekolah 

madrasah diniyah. Sebelum pendidik menjelaskan materi fiqih ibadah yang 

meliputi shalat, puasa, dan zakat, siswa diperintahkan untuk membaca kitab 

Fathul Mu’in terlebih dahulu sebanyak satu baris atau lebih. Kemudian guru 

menjelaskan materi tersebut secara jelas dan terperinci. Pelaksanaan shalat 

berjama’ah dapat meningkatkan kedisiplinan santri dan mengajarkan santri 

untuk bersikap cekatan. Pelaksanaan ibadah dapat menambah ukhuwah 

Islamiyah antara santri yang satu dengan yang lainnya. Dalam peningkatan 

pemahaman materi fiqih ibadah melalui kajian Kitab Fathul Mu’in di Darun 

Najah memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positifnya yaitu 

menjadikan santri tepat waktu dalam segala hal kegiatan yang ada di pondok 

pesantren. Sedangkan untuk dampak negatifnya yaitu santri yang tidak 

mengikuti kajian kitab Fathul Mu’in pintar menyembunyikan kesalahannya 
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dan tidak jujur untuk mengakui kesalahan yang mereka perbuat. Karena santri 

tersebut masih belum mengetahui bahwa ibadah merupakan pangkal dari 

rukun Islam. Sedangkan hambatan yang dialami para pendidik saat 

memberikan penjelasan materi fiqih melalui kitab yakni santri kurang 

memahami arti dan maksud dari isi kitab Fathul Mu’in tersebut, sehingga 

pendidik harus lebih ekstra dalam menjelaskan materi fiqih tersebut. Solusi 

yang diberikan untuk mengatasi hambatan tersebut yakni santri diwajibkan 

belajar bersama terlebih dahulu selain itu santri bisa membawa terjemah 

fathul mu’in yang ada di perpustakaan pesantren.   

2. Peningkatan pemahaman materi fiqih munakahat melalui kajian Kitab 

Fathul Mu’in 

Peningkatan pemahaman materi fiqih munakahat melalui kajian Kitab 

Fathul Mu’in itu yang mengajarkan langsung yaitu pengasuh sendiri. 

Diharapkan dengan adanya peningkatan pemahaman fiqih munakahat tersebut 

menjadikan pemikiran siswa lebih baik daripada sebelumnya tentang 

pernikahan. Selain itu siswa juga bisa menerapkannya dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari ketika sudah berkeluarga 

kelak. Hasil yang didapatkan dalam meningkatkan pemahaman fiqih 

munakahat yaitu siswa memiliki banyak pengetahuan dan wawasan yang luas 

mengenai pernikahan dan merubah pikiran siswa agar tidak menikah terlebih 

dahulu sebelum waktunya. Ketika ustad atau pengasuh memberikan 

penjelasan kepada siswa yang mengikuti kajian kitab, mereka mendengarkan 
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dengan seksama dan apabila ada yang belum difahami langsung menanyakan 

kepada pengasuh atau ustad. Sehingga pendidik lebih detail lagi dan lebih 

meluas penjelasannya.  

B. Saran-saran 

Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi, maka 

di akhir penulisan ini peneliti ingin memberikan saran yang diharapkan nantinya 

dapat dijadikan bahan pertimbangan selanjutnya yang mungkin dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan yang dapat meningkatkan kedisiplinan ibadah 

maupun munakahat. Adapun saran tersebut sebagai berikut: 

1. Kepada pengasuh pondok pesantren Darun Najah untuk menjadi teladan yang 

baik bagi santri-santrinya dan memotivasi para santrinya untuk melaksanakan 

shalat berjama’ah dan tidak untuk menikah terlebih dahulu. Serta diberikan 

waktu pulangan yang agak lama agar santri bisa melaksanakan shalat 

berjama’ah di rumahnya tidak hanya di pondok pesantren saja. 

2. Kepada pengurus pondok pesantren Darun Najah untuk selalu bersatu dan 

bekerja sama dalam menjalankan kegiatan dan tata tertib yang telah ditetapkan 

dan menjaga keharmonisan antara pengurus dengan para santri serta berlaku 

adil terhadap santri yang satu dengan yang lainnya. 

3. Kepada ustadz/ustadzah (dewan guru) diharapkan senantiasa membantu 

pengasuh dalam memotivasi santri untuk melaksanakan shalat berjama’ah dan 

memberi pemahaman kepada santri agar berlaku jujur untuk mengakui 

kesalahnnya. 
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4. Kepada seluruh santri Darun Najah untuk selalu mentaati tata tertib dan 

bersikap disiplin dalam berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan di 

pondok pesantren Darun Najah. Disarankan kepada santri agar selalu 

melaksanakan shalat berjama’ah dimana pun berada meskipun tidak berada di 

bawah pengawasan pondok pesantren.     


